










   Z-Score Model Altman memiliki tingkat keakuratan 0% dalam 
memprediksi kondisi keuangan PT. Aqua Golden Mississipi. Tbk dan PT. Akhasa 
Wira International.Tbk di tahun 2008 dan 2009 dan memiliki tingkat keakuratan 
50% di tahun 2010. Salah satu penyebab ketidakakuratan Z-Score Model Altman 
dikarenakan laporan keuangan dari perusahaan yang dijadikan sampel tidak 
mencerminkan kondisi keuangan yang sesungguhnya. 
 Hasil analisis rasio keuangan menunjukkan PT. Aqua Golden Mississipi. 
Tbk memiliki kondisi yang lebih baik dan sehat dibandingkan dengan PT. Akhasa 
Wira International.Tbk. Rasio likuiditas PT. Aqua Golden Mississipi. Tbk terlihat 
lebih likuid dan perusahaan selalu memiliki modal kerja yang positif dalam 
beroperasi. Rasio aktivitas pada PT. Aqua Golden Mississipi. Tbk menunjukkan 
perputaran yang lebih cepat dan lebih efisien serta efektif dalam mengelola aktiva 
dibanding PT. Akhasa Wira International.Tbk. Rasio leverage memperlihatkan 
risiko utang pada  PT. Aqua Golden Mississipi. Tbk  lebih kecil dibanding dengan 
PT. Akhasa Wira International.Tbk. Namun, kondisi PT. Aqua Golden Mississipi. 
Tbk yang baik berdasar rasio likuiditas, aktivitas, dan leverage tidak menunjukkan 
rasio profitabilitas yang juga baik.  
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 Berdasar rasio profitabilitas diketahui bahwa laba yang diterima PT. Aqua 
Golden Mississipi. Tbk tidak mengalami peningkatan yang pesat dalam tiga tahun 
terakhir. Kondisi lain terjadi pada dengan PT. Akhasa Wira International. Tbk 
yang pada tahun 2008 sampai dengan tahun 2009 awal sempat mengalami 
kerugian, namun pada periode selanjutnya hingga tahun 2010 perusahaan 
mengalami peningkatan keuntungan yang  tinggi.  Peningkatan  akan laba yang 
tidak pesat pada PT. Aqua Golden Mississipi.Tbk lebih dikarenakan harga pokok 
produksi yang ada pada perusahaan sangat tinggi ditambah dengan kerugian atas 
selisih kurs yang sering dialami oleh perusahaan. Kondisi ini berbeda dengan PT. 
Akhasa Wira International.Tbk dimana perusahaan sering mengalami keuntungan 
atas selisih kurs yang menyebabkan kerugian dalam perusahaan dapat 
diminimalkan dan menambah keuntungan perusahaan. 
 Proses PT. Aqua Golden Mississipi. Tbk untuk delist dari Bursa Efek 
Indonesia sangat panjang. Perusahaan telah melakukan tiga kali pengajuan 
delisting yakni pada tahun 2001, 2005, dan 2009, namun dapat diterima oleh BEI 
sesuai dengan kesepakatan perusahaan dan pemegang saham publik dengan 
penawaran saham sebesar Rp 500.000,00 per lembar pada Oktober 2010. 
Keinginan PT. Aqua Golden Mississipi. Tbk untuk go private dikarenakan telah 
memiliki kecukupan modal dan bukan karena kondisi keuangan perusahaan yang 
memburuk.  
 Kondisi keuangan PT. Akhasa Wira International.Tbk yang lebih buruk 
dibanding PT. Aqua Golden Mississipi. Tbk tidak membuat perusahaan delist dari 
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BEI dikarenakan perusahaan masih membutuhkan tambahan sumber modal yang 
berasal dari para pemegang saham untuk menjalankan operasional perusahaan.  
5.2 Saran 
  Berdasar hasil penelitian tentang keakuratan Z-Score Model Altman dalam 
memprediksi kondisi keuangan perusahaan, penulis menyarankan : 
1. Sebaiknya pada penelitian selanjutnya peneliti dapat menambahkan jumlah 
perusahaan yang akan dijadikan sampel karena kemungkinan dengan 
semakin banyaknya jumlah perusahaan yang dijadikan sampel tingkat 
keakuratan Z-Score Model Altman akan semakin tinggi.  
2. Sebaiknya pihak perusahaan melakukan prediksi kondisi keuangan 
perusahaan menggunakan Z-Score Model Altman dan analisis rasio 
keuangan sebelum memutuskan untuk melalukan delist ataupun non delist 
karena terbukti memberikan informasi yang penting bagi ketahanan 
perusahaan dalam pasar modal. 
3. Sebaiknya investor memprediksi kondisi keuangan perusahaan 
menggunakan Z-Score Model Altman karena informasi kondisi keuangan 
perusahaan dapat mempengaruhi keputusan para investor untuk 
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